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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Migrasi pekerja dan Indonesia ke Mnh}rsin telah menjadi fenomena

Keputusan untuk menjadi pekerja migran ke luar negeri tidak muncul
begitu saja, tetapi dipengarubi oleh kombinasi fakior pendorong (push) dan
negara osal dan faktor penarik (pull) dari negora tujuan (Lee, 1966). Secara
umum, dalam studi migrasi, konsep push-pull digunakan untuk menjelaskan
migrasi sebagai hasil dari dorongan (push) di negara asal dan tarikan (pull) di
negara tujuan. Di Indonesia. faktor “push” seperti kemiskinan, ketimpangan
pembangunan desa-kota, dan keterbatasan lapangan kerja menjadi pendorong



utama {Ardivanto & Rijanta, 2012). Di Indonesia, faktor pendorong seperti
kemiskinan, keterbatnsan lapangan kerja, dan minimnya akses kesejahleraan
mendorong individe untuk mencar peluang di luar negeni (Raharto, 2007
Sementara 1tu, Malaysia dianggap menawarkan “pull” yang wpahnya lebih
linggi. permintasn tenags kerja yang tinggi, dan kemudahsn akses kerja
mendorong terbentuknya persepsi bahwa bekerja di luar negeri akan
membawa kehidupan yang lebih hatkm 2021y,

Fenomena ini dapat Mwﬁnpﬂum teori migrasi
Dalam- Kerangka 1eori ekonomi neoklasik. migrasi dipandang sebagai bentuk
_mllmﬂljms: individu p:pmﬁ_ meningkatkan kmmm-ﬂmmnu denpgan
berpindah dari daerah dengan peluang ekonomi terbatas (Indonesia) ke
;mik:ngun potensi pendapatan yang lebih besur (Malaysia) (Rahmadana,
m Sementara itu, teori sistem dunia menyorofi Wanm
‘struktural antara negara pusat dan negara perifer turut TEnCIp h‘us
:ﬁpm dari negara berkembang ke negara yang lebih maju segara’ Mml
_ 1'Em.m1} Dalam konteks ini, Malaysia sebagai negara m lebih
' nbang menarik arus migmsi dari Indonesia, yang berada dalam posisi
th 'li:lmh secars ekonomi datam sistem global.

Nﬂ[ﬂﬂﬂi setelah berada di Malaysia, sitiiasi sering kali fidak sesuai
dengan ekspektasinya. Banyak PMI menghadapi berbags
hﬁ,mmmﬂlm vﬂﬂ,jﬂmkﬂja panjang tanpa
istirahal, gaji yang tidak dibayarkan, hingga aneaman deportasi (Rustam,
Fitriani, & Hidayati, 2022), xmainhrmungﬁm bahwa setelah tiba di
negara fujuan, para PMI tidak hﬂ.l:rjrnmmghudaplkun-dm kerja yang keras,
tetapi juga minimnya perlindungan bukum vang memadai (International
Labour Organization [ILO], 2021). Dalam situasi im, para pekerja mulai
membentuk persepsi baru, yakni bahwa Malaysia bukan lagi tempat yang
aman dan menjanjikan, schingga melarikan dini dipandang sebagai pilihan
yang lebih aman (Toyibah, 2022).

bentuk pelanggaran
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Hal ini menunjukkan bahwa di balik angka vang terus bertambah,
terdapal realitas sosial yang memprihatinkan. Banyak PMI vang mengalami
eksploitasi, diskriminasi, dan kekerasan balk dan majikan msupun sgen
tenaga  kerja  (Palmer, 2016). Berdasarkan data dan  Kementerian
Ketenagakerjaan Indonesia (Kemnaker), Singapura memiliki jumlah Pekerja
Migran Indonesia (PMI} yang mendaput pelayanan perlindungan paling
banyak, yakni 10.270 orang, s&mﬂﬂﬂﬂﬂa}rﬂm hanva memiliki 58 orang
PMI  yang n}qﬂlq:m perw Hal ini menunjukkan kesenjangan
signifikan’ msm erlin : an pekerja iﬂwwunﬁsm terutama di
I'I-{uhym. ynng m nmm t&hlldnp eksploitasi. lﬂmaun fisik dan
: gangan manusia. Penerbitan UL Nomor 18 Tahun 2017

m Pmmd'l.mgm l’MI bertujuan untuk’ lmﬁghﬁ:ﬂpﬂuﬁungnn bagi
pekerja migran Indonesia, baik sebelum, seloma, maupun setelah bekerja

Perubahan persepsi ini penting untuk dianalisis karena ia tidk hanya
mempengaruhi keputusan awal untuk migrasi, tetapi juga mempengaruhi
keputusan lanjutan seperti melarikan diri dari tempat kerja (Jones; 1991).
Menurut  teon  persepsi, individe mengambil man ‘berdazarkan
hg:.mmuﬂ merekn memaknai realitas, bukan raﬂitﬁﬂn ﬂndlﬁ{mder Paul,
‘& Bartell, 2012). Dalam konteks migras:, perﬂﬁ]‘.ﬂ‘l. ].'kkﬂjpﬂbﬁnluk oleh
keterbatasan informasi, pengalaman sosial, dan pengetahuan yang subjektif
tenfang tempat fujuan (Chan & Pereira, 2021). Misalnya. banyak calon
pekerja migran yang hanya, mﬂmpa;ujd:m dar media sosial atau
cerita tetangga, schinggh mereks membentuk ekspektasi yang terlalu tingm
terhadap kehidupan di lear negen {Sukamdi, Brownlee, & Haris, 2004).

Sebaliknya, mereka yang memiliki akses informasi dan pendidikan
vang lebih baik akan cenderung membentuk persepsi yang lebih realistis dan
mampu mengantisipasi risiko-risiko migrasi (Ruhs, 2013). Oleh karena itu,
persepsi berperan sebagai elemen kognitif dan emosional dalam pengambilan



keputusan migrasi, termasuk keputusan untuk melarikan diri dari tempat kerja
ketika merasa terancam { Koser, 2000),

Situasi vang dihadapi oleh pekerja migran Indonesia di Malaysia
seringkali lebth buruk daripada yvang terlaporkan. Selain penyalahgunaan
dalam bentuk kekerasan fisik dan psikis, pekerja migran Indonesia juga
menghadapi kondisi kerja yang bumk.wrﬂ jam kerja yang panjang tanpa
kompensasi yang memadai, serta kekerasm ﬁwk dan seksual, Status mereka
schagai pekerjn asing uﬂmhm m rentan terhadap berbagai bentuk
d{splpaqﬂ.. ﬂ!ﬂmmdlpi, #@ ketidaksetaruan di m tiljuan. Mavoritas

_mpersuht pekqum untuk masuk rlmhlwmﬁhm 2022). Hal imi
takan persepsi negatif terhadap pekerfa miigran, dengan banyak yang
jmup merekn sebagal ancaman terhadap buth}'ndm-‘mhn negEa

m,ﬁma menyatakan bahwa mereka memiliki etiks kerja yang buruk
dan lebih cenderung melakukan kejahatan.

‘Selain 1. pekerjo migran yang mefarikan |:lu1 dar majikan sering kali
terjerat dalim situasi yang lebih buruk, seperti menja wwﬁgnngan
manusia atsu menjadi lebih rentan terhadap kekerasan lebih hjnl Dalam

-3bmk lmm mereka terjcbak dan tidak miengerti ke mann harus pergi untuk

dungan, Di sl peran Bl Pelayanan Prlindungan Peker
h@m m {E‘M}muﬁnd Emlgatjmﬁ)ghmun keberadaannya
sering Kalt terbatas dalam memberikan, bantuan {qnng memadai, Pekerja
migran vang terisolasi, tidak memiliki akses informasi tentang hak-hak
mereka, dan terikat oleh kontrak yang sering kali tidak adil atau bahkan
ilegal, sering kali merasa terjebak dalam situasi yang sulit (I0M, Migrasi

Tenaga Kerja dari Indonesia, 2010).

Keputusan untuk melarikan din bukanlah hal yang diinginkan oleh
banyak PML namun sering kali menjadi pilihan terakhir vang terpaksa
diambil sebagni akibat dar ketidakmampuan mereka untuk bertahan dalam



kondisi kerja yang mengancam keselamatan dan martabat mereka. Data yang
dihimpun oleh Orpanisasi Buruh Internasional (ILOY) menyebutkan bahwa
mayoritas pekerja migran [ndonesia di Malaysia memilih untuk melankan
din setelah mengalami tekanan psikologis dan fisik vang berlarut-larut.
Mereka sering merasa terisolasi, tidak memiliki akses yang memadai terhadap
informasi mengenai hak-hak mereka. dan terikat oleh kontrak yang sering
kali tidak adil atau bahkan illcgq!"m 2022). Hal ini memperburuk
kondisi mercka dtu menﬁmhgh be'hq psikologis serta sosial yang mereka
hadapt. Oleh karena i, i terdapat instrumen:hukum intemasional
yang mengatur pu{kidmgm ihh—.hnk pekerja m;grm:qmﬁﬂunvensl ILO
'Hﬂ. 97 (1949) hw Migran 1990, ks dan implementasi
hukum tersebut serimgkali tidak memenuhi mmzﬂm

thnmecul ini menyorotl  pentingnys  memahami ldﬁh- dalam
angenai persepsi PMI terhadap situasi yang mercks hadapi, ferutama
Mihhn yang mendosari keputusan mereka untuk mefarkan  diri.
Pmm. mi sangat penfing untuk menilai  sejauh mana. hhl_]nkan
ndungan yang ada dapal memenuhi kebutuhan mereks (Situmorang.
ZDTILI Tﬁk hanya itu, persepsi tersebut juga hjﬂmnkmmdangan
ferkait bagaimana seharusnya sistem perlindungan pekerjy m baik di
Indonesia maupun Malaysia. divbah atau diperbaiki untuk menghindari
Rendahnya persepsi pekerja migran terhadap efektivitas sistem
pertindungan pekerjo mignﬂ, haik dari pu'ﬂl'mhll Indonesia mawpun dan
otoritas Malaysia, men]nrll salah satu alason utama mengapa mereka tidak
melaporkan kekerasan dan memilih melarikan diri (BP2MI. 2022). Padahal
secara formal, Indonesia telah memiliki Undoang-Undang No. [8 Taehun 2017
tentang Pelindungan Pekerja Migran Indonesia yang menjamin hak atas
keamanan dan perlindungan hukum. Namun, dalam praktiknya, akses
terhadap bantuan hukum dan perlindungan konsuler sering kali sulit diakses
oleh PMI yang menghadapi kekerasan (ILO, 2021).




Lebih lanjut, tidak semua pekerja migran yang mengalami kekerasan
berasal dari jalur nonprosedural. Bahkan pekerja resmi vang berangkat
melalui  prosedur legal tetap menghadopi nisiko yang sama besar,
menunjukkan bahwa status legalitas tidak serta-merta menjamin perlindungan
(Rustam et al.. 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perlindungan pekerja
migran tidak bisa hanya dilihat dari sisi regulssi, tetapi juga dari sudut
pandang persepsi mereka lerhudnp.w perlindungan yang ada.

Dalat kondisi tersébut, melarikan diri bukan semata-mata tindakan
ilegal atau pelanggaran kontrak kerjs. tetspi dapat dipabiami sebagai bentuk
perlowanan mmﬂmﬂm mereka mgggﬂﬁﬂnbmm secara fisik

dan  psikologis {?pﬁbth 2022). Oleh Jsehab it - pendekatan  yang
menempatkan persepsi sebagai variabel umﬁwwm dalam
Mmgmm pekerja migran. b -

‘Disamping itu, dinamika sosial dan ekonomi yang t@zﬁ%sm
h.'ltﬂt' mngumh: kondisi pekerja migran. Ketergantungsn 'ﬂimum:
tedluhg PMI dari sektor informal yang terus n'nemngka.t membuat Hlln}rsm

menghadapi tantangan dalam mengatur perlin nigan {lrlml]ﬁ ‘mereka
(Nujmi, 2023). Beberapa kebijakan yang ada Hrﬂl&hﬂﬁﬂ cukup memadai
umbuk menanggulangi masalah-masalah yang tlmhﬂ- awaﬂl masalah legalitas
kontrak kerja dan sistem penempatan yoag kurang transpa

membuat pekerja migran, ferutama vang bwﬁiﬂcmr domestik, rentan
terhadap berbagai bentuk kekerasan dan cksploitasi (Antomarta, 2022),

Namun, meskipun berbagai kebijakan telsh ada, data menunjukkan
bahwa hanya sebagian kecil dari pekerja migran vang berhasil mendapatkan
perlindungan hukum yang memadai. Banyak dari mereka yang melarikan diri

karena kurangnya pemahaman tentang prosedur perlindungan yang tersedia
(Sastriyani, 2016). Hal ini semakin memperburuk situasi mereka, terutama
dalam konteks ketidakpastian hukum yang mengancam keberadaan mereka di
negara asing. Dengan demikian, penting untuk menyelidiki lebih lanjut



faktor-faktor vang mendorong pekerja migran untuk melankan diri dan
bagaimana persepsi mereka terhadap perlindunpan yang diberikan oleh
negara mereka. Penelition ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
mengenai alasan-alasan tersebut dan memahami sejauh mana kebijakan yang
ada memberikan perlindungan vang nyata. Penelitisn ini juga berusaha
menjawab  pertanyaan mengenal baguimana pemerinfab  Indonesia dan
Malaysia seharusnya berknlabﬂrauﬂihmmeuclp-takun sistem perlindungan
yang lebih efektif dan manusiawi bagi pekerja migran

Penelittan terdahulu menunjukkan bahwa keputusan pekerja migran
untuk melarikan diri seringkali dipengaruhi ﬂhh. Iumnytyn informasi
m‘m] hak-hak ‘mereka dan I:Endakn'mmpw mnuk “mengakses bantuan
hukum yung tepat. Penelitian Nurhafiz Hidayat dkk. {mj]. mengkaji
"Mnn hukum PMI di Arsb Saudi, menyorot inmnemm

ngan  hukum yang dinilsi belum efisien, tormasuk kur
mn dan pengawasan agen. Penelition Tommy Effendi & A.M Iﬂm‘u
(2024) fokus pada hambatan pendidikan anak-anak PMI di Malaysia, dengan
masalah w pendidikan yang terhambat status Wﬂsmu orang tua
mereka. Sedongkan penelition lsmah Rustam dkt, {2022) mengidentifikasi
masalah perdagangan orang di kalangan pekerja migran asal NTB,
mh:mmhujm pemennt:hihﬂlﬁﬂmgltkml uniuk
mengatasi masaluh terscbut. Ketiga penclition ini memberikan gambaran
tenfang eksploitasi dan tantangan pekerja migran di luar negeri, baik dari
aspek hukum, sosial ekonormi, maupun perlindungan.

Melihat pentingnya masalah ini. penelitian ini memiliki urgensi yang
sangal tinggi. Tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman tentang kondisi
pekerja migran Indonesia, tetapi juga untuk mengidentifikasi celah-celah
dalam sistem perlindungan yang ada. Hal ini akan memberkan dasar bagi
pembentukan kebijakan yang lebih efektif dalam menangani permasalahan
pekerja migran, serfa meningkatkan perlindungan hak asasi manusia secara
lebih sistematis dan terstruktor.




Meskipun ada sejumlah penelition terkait isu pekerja  migran
Indonesia, sebagian besar peneliian lebih fokus pada aspek hukum atau
sosial ekonomi secara umum, tanpa menyelidiki persepsi pribadi pekerja
migran terhadap perlindungan vang diberikan atau alasan yang mendorong
mereka untuk melarikan diri. Oleh kerena itu, penelitian ini akan mengisi gap
tersebut dengan fokus yang lebih tajam pada persepsi pekerja migran dan

kerja di Malaysia mempengarubi keputusan mereka untuk kabur dari
negara tujuan (Malaysia) 7"




1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis merangkai tujuan
dan manfaat penelitian sebagai berikut;
I. Tujuan Penelitian

a  Tujuan Umum

Mlpmlmmml,dlhmphud.npﬂdipmulehpmnm
yang lebih menyeluruh mengenal hubungan antara realitas objektif di
lapangan  dengan respon subjektif pam pekerja migran yang
diwujudkan dalam bentuk persepsi mereka terhadap risiko dan
perlindungan. Pemahaman ini penting untuk menjelaskan mengapa
‘sebagian pekerja memilih untuk bertahan dalum kondisi buruk,



sementara yang lain memilih untuk melarikan diri, meskipun berada
dalam situasi yang serupa secara struktural.
b. Tujuan Khusus
1) Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk eksploitasi atau
pelanggaran hak yang dialami oleh pekerja migran Indonesia di
Malaysia.
2) g i pekerjo migran Indonesia

lembaga negara, 5

kali mmwmmﬁmm#mmmhugu
varigbel utama, penelitian ini menghadirkan perspektif baru yang
migran terhadap kondisi kerja dan perlindungan sebagai dasar analisis.
Kajian ini juga berkontribusi pada pengembangan teori migrasi dengan
mengintegrasikan pendekatan kognitif dalam memahami dinamika

L]




keputusan melarikan diri, termasuk bagaimana persepsi terhadap risiko,
menjadi pemicu keputusan ekstrem. Oleh karena itu, studi im
diharapkan  dapat mendorong  peneliti-peneliti  lain  untuk
mengembangkan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan teon
persepsi, psikologi sosial, dan hubungan internasional dalam menelash

migran sebagai dasar advokasi yang lebih berbasis pada pengalaman
dan pemaknaan individu pekerja, bukan semata-mata data statistik atau
kerangka regulatif. Dengan demikian, penelitian ini dapat berperan
dalam mendorong kebijakan pelindungan pekerjn migran yang lebih
partisipatif, berbasis bukti, dan berpihak pada persepsi dan suara
pekerji sebagai subjek utama
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1.4 Sistematika Penulisan
BAB I: Pendahuhuan

Bab pertama imi memaparkan lator belakang masalah, rmomusan
masalah, tujuan dan manfast penelitian, serta sistematika penulisan yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Latar belakang masalah menggambarkan
fenomena pekerja migran Indonesia yang menghadapi tantangan serius terkait
eksploitasi dan _kekerasan diMalaysia, seita_perlunya penelitian untuk
mmahzmlw mﬂ#ﬁm perlindungan vang ada. Rumusan
masalah dalam bab ini akan memfokuskan penalﬂim pada alasan yang
mendasar: keputusan PMI untuk melarikan difi dan mengan perlindungan
sertn mengkaji bentuk perlindungan yang diberikan dhllhdun negara terkait,
Bab ini juga menyafikan tujuan penelitian. vang menekankan pada analisis
mendalam terhadap dinamika ini dan manfaat penelih-: wm;mgan
‘eebijakan yang lebib baik.

BAB I1: Tinjauan Pustaka

Bab kedua ini akan menyajikan teori-teori yang relevan dengan topik
pms.'m termasuk teon miprasi. pelanggaron lﬂ ASAK] MENUEIA. sorty
hqn -teori tentang perlindungan pekerja migran. Selain itu, akan dibahas pula
= -penelilsan terdahulu yang membahas isu-su serupa, baik di tingkat
ml m internasional, de'ngnn hgm antuk  menunjukkan

embangan m dan mﬁhﬂ elitian yang ada. Tinjauan
pusmkﬂ ini juga bertujuan untuk membenhnlllhﬂn teorits yang koat bagi
analisis yang d]lakukﬂrﬁlﬂt _ f :H.

BAB I1I: Metodologi Penelitian

Bab ketiga ini akan menguraikan desain penelitian yang digunakan
untuk mencapai fujuan penelitisn. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan
data utama. Unit analisis dalam penelitian ini adalah pekerja migran

Indonesia vang melarikan dirl deri majikan mereka di Malaysia, serta



pihak-pihak terkait seperti BP3MI dan lembaga pemerintah yang terlibat
dalam perlindungan pekerja migran. Proses pengumpulan data akan
melibatkan wawancara dengan PML perwakilan BP3MI, dan pejabat
pemerintah Indonesia dan Malaysia. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis tematik, yang akan mengidentifikasi pola dan tema dari
wawancara yang diperoleh,

BAB IV: Hasil dan Analisis

m yang diperoleh dar
sl persepsi PMI

uk perlind Ingan
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